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ABSTRAK

Putri Ayu Ashari 105191112919, Pengembangan Kurikulum PAI dalam
penguasaan media dan metode pembelajaran di Madrasah Aliyah Allu kec.
Bangkala Kab. Jeneponto Dibimbing oleh Ibu Amirah Mawardi dan Bapak Abdul
Fattah.

Tujuan dari penelitian ini-~adalah untuk mengetahui bagaimana
pengembangan kurikulum PAI dan penguasaan media dan metode pembelajaran di
Madrasah Aliyah Allu Kec..Bangkala Kab Jeneponto.

Pada penelitian (ini penulis mengunakan metode kualitatif. Data primer
penulis dapatkanlangsung daii obyek penelititan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi; sedangkan data skunder penulis dapatkan dari dokumen Madrasah
Aliyah Allu, buku penunjang yang dibutuhkan penulis berdasarkan penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa 1) Pengembangan
kurikulum pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Allu yaitu dengan cara
menerapkan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan metode sesuai
dengan materi yang di sampaikan, dengan adanya media yang digunakan dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan media yang
digunakan di Madarsah Aliyah Allu adalah multimedia projector (LCD). Dalam
pemilihan mediayang digunakan disesuaikan dengan materi, tujuan, metode dan
karakteristik siswa di kelas 2) Penguasaan media dan metode. pembelajaran,
Penguasaan media dan metode pendidikan di Madrasah -Aliyah Allu bisa
terbilang memuaskan karna guru di Madrasah Aliyah sangat kreatif dalam
menggunakan media projector (LCD) dan guru juga bisa memvariasikan cara
mengajarnya sehingga siswa  mudah memahami pelajaran serta aktif dalam
pembelajaran, serta metode yang digunakan guru sangat membuat siswa aktif
dalam kelas sehingga suasana kelas menjadi hidup karna fasilitas yang digunakan
sangat memuaskan dan membantu peserta didik dalam pembelajaran

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum PAI, Penguasaan media dan metode
pemelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Agama Islam sangat memberikan kepentingan dalam pendidik, karena kalau
umat muslim sudah mengetahui tentang agama akan memberi kesan yang baik terhadap
kehidupan untuk mengankat kualitas umat muslim dan pendidikan juga membuat umat
muslim jadi manusia 'yang sempurna menjaga dan meninggalkan kejahatan dan

menjadi hamba Allah yang-baik dan taat terhadap ajaran agama.

Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari hadis Rasulullah saw berikut :

qumuccdmuq})ﬂ\ Ne \E3s - d\aujmf\;&l\m\_uq;
Ja . cwe)‘f @‘us‘c;e‘hag‘ ‘eiawz\wl‘us Olae
GIAY a2y Eiad ) calig e 40 le ) O

Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Manshur berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdul 'Aziz bin Muhammad dari Muhammad bin 'Ajlan dari Al
Qa'ga" bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlag yang baik".

Proses pendidikan Islam telah berlangsung sepanjang sejarah dan berkembang

sejalan dengan perkembangan agama Islam dan sosial budaya dalam masyarakat.

Peningkatan mutu pendidikan agama Islam bukanlah suatu usaha yang sederhana,

1 Imam Ahmad, Sunna as-Sunnah bab fi Diroril Musyrikin jilid 4 (Beirul: Darul Fikri, t.th.), h.
240



sebab banyak aspek yang terkait dengan mutu pendidikan tersebut.? Berbagai cara
untuk meningkatkan mutu Agama Islam dilakukan, salah satunya melalui penataan
kurikulum. Kualitas pembelajaran agama Islam sangat dipengaruhi oleh bagaimana
lembaga pendidikan dapat mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan tuntutan

masyarakat tentunya menjadikan peserta didik sebagai penerus umat yang unggul.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam harus menyeluruh dalam sendi-sendi
kehidupan. Azizy mengemukakan.bahwa esensi. pendidikan yaitu adanya proses
transfer nilai, pengetahuan, dan ketrampilan dari generasi‘tua kepada generasi muda
agar generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan
Islam, maka akan mencakup dua hal, (@) mendidik siswa untuk berprilaku sesuai
dengan nilai-nilai atau akhlak Islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari

materi ajaran Islam-subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.®

Konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengandung maksud bahwa
peranan guru sebagai panutan dan contoh sangat penting dalam pembelajaran di
sekolah dalam memberikan pengeruh positif kepada mahasiswa untuk mempelajari,
memahami serta mengaplikasikan -nilai-nilai ajaran agama Islam disegala aspek

kehidupan. Kemudian menjadikan Islam sebagai jalan hidupnya yang mengatur

2 Mansur, Mahfud Junaidi. Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Departemen
gama RI, 2005), him. 7

3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 131.



hablumminallah, hablumminannas wa hablumminal "alam. pengembangan nilai-nilai
ajaran Islam juga dapat dilihat dari kepandaian kepala sekolah, guru dan perangkat

yang lainnya dalam menyiapkan dan menyusun kurikulum yang jelas.

Kurikulum merupakan salah satu perangkat penting dalam pendidikan.
Kurikulum mempunyai posisi sentral dalam. mewujudkan tujuan dan sasaran
pendidikan yang dicita-citakan. Kurikulum sendiri merupakan perangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pembelajaran, untuk mencapai tujuan
pendidikan< tertentu. *_Kurikulum merupakan. alat yang sangat penting dalam
keberhasilan pendidikan agama Islam. Tanpa adanya kurikulum yang baik maka tidak

ada arah pembelajaran yang jelas.

Kurikulum juga disebut sebagai “ a plan of Learning ” yaitu rencana program
pembelajatan, tanpa adanya kurikulum yang baik dan tetap maka akan sulit dalam
mencapai tujuan dan saran pendidikan yang dicita-citakan. *Adanya perkembangan
teori kurikulum semakin mengalami perbaikan-perbaikan <dalam mengefektifkan
pembelajaran terutama dalam pendidikan agama Islam dalam membentuk kepribadian

siswa dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam.

Mengingat pentingnya pengembangan kurikulum Pendidikan Agama dalam

peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama tersebut, mendorong penulis

4 Jahya. Yudrik, dkk, Pandangan pelaksanaan Kurikulum Roudlotul Athfa, ( Jakarta:
Departemen Agama R.1., 2005), him. 4.

5> Abdullah, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Jakarta: Gaya MediaPratama, 1999),
him. 3.



untuk meneliti tentang pengembangan kurikulum di Madrasah Aliyah Allu Kecamatan

Bangkala Kabupaten Jeneponto sebagai lokasi penelitian

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut di atas, dengan jelas penulis
memaparkan pentingnya pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dalam
proses pembentukan kepribadian-peserta didik khususnya di memberikan dasar
pemikiran bagi penulisuntuk meneliti dan menyajikan skripsi dengan judul.”
Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama lslam di Madrasah

Aliyah Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto”

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari masalah tersebut di atas, penulis merumuskan masalah yang
menjadi dasar pokok pembahasan penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut
adalah:
1. Bagaimana.pengembangan kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
2. Bagaimana penguasaan media dan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di'Madrasah Aliyah Aliu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
C. Tujuan Penelitian
Dalam pembahasan penelitian ini penulis menuliskan tujuan penelitian yaitu:
1. Untuk mengetahui pengembangan kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto



2. penguasaan media dan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademik
a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan, sebagai wujud tanggung jawab

akademik dalam rangka upaya peningkatan mutu pendidikan.

=)

Diharapkan menjadi sumbangan  pemikiran terhadap.semua pihak terkait,
khususnya bagi peneliti untuk memahami keadaan di lapangan.

2. Manfaat Praktis

i

Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tentang pelaksanaan

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan
tentang pengembangan kurikulum pendidikan agama islam yang yang diterapkan
disekolah agar.dapat meningkatkan mutu pembelajaran di Madrasah Aliyah Allu
Kecamatan BangkalaKabupaten Jeneponto

c. Bagi penulis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai

penyelesaian study S1 Di Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Pendidikan

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Kurikulum Pembelajaran PAI

1. Pengertian Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan kurikulum agar
menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan spesifik. Proses ini berhubungan
dengan dengan seleksi dan pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar
mengajar, antara lain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum dan
spesifikasi tujuan yang disarankan, mata pelajaran, kegiatan, sumber dan alat
pengukur pengembangan kurikulum yang mengacu pada kreasi sumber-sumber
unit, rencana unit, dan garis pelajaran kurikulum ganda lainnya, untuk

memudahkan proses belajar mengajar.®

Dengan kata lain pengembangan kurikulum merupakan suatu kesatuan
yang kompleks, meliputi segenap pengorganisasian seluruh kegiatan yang akan
dilakukan siswa dalam sekolah, baik dari penyusunan program hingga proses
evaluasi guna mendapatkan transfer ilmu. Transfer ilmu ini meliputi seluruh
materi, baik itu untuk meningkatkan intelegrasi siswa, multiple intelegensi juga

pembentukan mental dan karakter siswa.

& Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja rosdakarya,
2003) h.4.



Kurikulum Pendidikan Agama Islam adalah bahan-bahan Pendidikan
Agama berupa kegiatan, pengetahuan dan pengalaman serta nilai/ norma-norma
dan sikap yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada anak didik dalam
rangka untuk mencapai tujuan pendidikan agama, atau dengan rumusan yang
lebih sederhana, kurikulum Pendidikan Agama adalah semua pengetahuan,
aktivitas (kegiatan-kegiatan) dan pengalaman-pengalaman serta nilai/ norma-
norma dan sikap yang dengan sengaja dan secara sistematis diberikan oleh

pendidik kepada anak didik dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama.’

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran Islam, dibarangi dengan tuntunan untuk menghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®

Menurut Zakiyah Daradjat Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami

ajaran Islam secara menyeluruh.®

7 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:
UM Press, 2004) him 42.

8 Abdul Majid, Belajaran dan pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja Posdakarya, 2012), him 5.

% Ibid. him.130.



2. Komponen Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Salah satu fungsi kurikulum ialah sebagai akar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Kurikulum pada dasarnya memiliki komponen-komponen
penunjang yang saling berkaitan dan berintegrasi satu sama lainnya dalam

rangka mencapai tujuan tersebut.

Subandijah mengatakan bahwa ada lima komponen kurikulum yaitu:*°

a. Komponen tujuan

Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara keseluruhan
yang mencakup tiga dimensi yaitu dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Tujuan dapat mempengaruhi keberhasilan dan kesuksesan sebuah sekolah dalam
pembelajarannya. Secara hirarkis tujuan pendidikan yang dikembangkan oleh
sekolah-sekolah dari yang paling tinggi hingga paling rendah dapat diurutkan dan

dapat dirumuskan dalam beberapa bahasan sebagai berikut:

1) Tingkat pendidikan nasional
2) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan
3) Tujuan kulikuler (Tujuan mata pelajaran atau bidang studi)

4) Tujuan Instruksional (Tujuan pembelajaran)

10 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi kurikulum,( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1993) hal 93



Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU RI no. 20 tahun 2003

pasal 3 tentang SISDIKNAS tujuan pendidikan nasional yang berbunyi adalah:

“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.!

Tujuan pendidikan di atas pada dasarnya ialah untuk membentuk peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan kamil) yang mempunyai ilmu
pengetahuan dan teknologi serta beriman dan bertakwa atau dalam istilah orde baru
yaitu pancasila. Hal ini mempunyai kesamaan dengan tujuan Pendidikan Agama
Islam sebagaimana yang difirmankan Allah dalam surah Al-Qashosh ayat 77 yang

berbunyi:

Toe % o7 _ 4= < apeo % 0 et PR RN . . | oo

G (el S (e Sl 0T W 5 5581 510 40 818 Tasd 43305

VY Cpanadll Sad @ EF (N1 8 Sl 18 5 Sl B (ral
Terjemahnya : /

Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala)

negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuat

baiklah (kepadaorang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu

dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”*?

11 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas hlm 62.

12 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta, : PT Syamil Cipta Media, 2006)



b. Komponen isi kurikulum

Fuaduddin mengemukakan beberapa kriteria yang digunakan untuk

menyusun materi kurikulum, sebagai berikut:

=

Continuitas (kesinambungan)

no

Sequences (urutan)

w

Intergration (keterpaduan)

e

Flexibility (keluesan atau kelenturan)

Banyak kegiatan yang diprogramkan untuk mencapai-tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Disusun sedemikian rupa sesuai dengan Scope dan Scuece-nya. Isi
atau materi tersebut biasanya berupa materi mata pelajaran, seperti pendidikan agama

Islam, yang meliputi hadits, figh, tarikh, bahasa arab dan lain sebagainya.*®
c. Komponen media atau sarana prasarana

Media merupakan perantara untuk menjelaskan isi kurikulum apa yang lebih
mudah dipahami oleh" peserta didik baik media tersebut didesain atau digunakan
kesemuanya, diharapkan dapat mempermudah proses belajar. Oleh karena itu
pemanfaatan dan pemakaian media dalam pembelajaran secara tepat terhadap pokok
bahasan yang disajikan kepada peserta didik untuk menanggapi, memahami isi sajian

guru dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain ketepatan memilih media

13 Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum,( Jakarta, Proyek pengemnagan
Pendidika, Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1992) , him 92.



yang digunakan oleh guru akan membantu kelancaran penyampaian maksud

pengajaran.

d. Komponen strategi

Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan mengajar yang
digunakan dalam pengajaran. Pada hakikatnya strategi pengajaran tidak hanya
terbatas pada hal itu saja, tetapi menyangkut berbagai macamyang diusahakan oleh
guru dalam membelajarikan siswa tersebut. Dengan kata lain mengatur seluruh

komponen, baik pokok maupun penunjang dalam sistem pengajaran.

e. Komponen proses belajar mengajar

Yang dimaksud dengan komponen proses belajar mengajar yaitu sebagai
bahan yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh murid. Perencanaan kurikulum
ini biasanya menggunakan pertimbangan ahli. Komponen ini sangat penting dalam
sistim pengajaran, sebab diharapkan melalui prosese belajar mengajar yang
merupakan suatu indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu
dalam proses belajar mengajar guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif, sehingga memungkinkan dan mendorong peserta didik untuk secara

dewasa mengembangkan kreatifitas melalui bantuan guru.

3. Fungsi Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Fungsi kurikulum dalam pendidikan tidak lain merupakan alat untuk

mencapai tujuan pendididkan.dalam hal ini, alat untuk menimpa manusia yang



diharapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pendidikan suatu bangsa
dengan bangsa lain tidak akan sama karena setiap bangsa dan Negara
mempunyai filsafat dan tujuan pendidikan tertentu yang dipengaruhi oleh
berbagai segi, baik segi agama, idiologi, kebudayaan, maupun kebutuhan
Negara itu sendiri. Dengan demikian, dinegara kita tidak sama dengan Negara-
negara lain, untuk itu, maka: 1) Kurikulum merupakan alat untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional, 2) Kuriulum merupakan. program yang harus
dilaksanakan oleh guru dan murid dalam proses belajar mengajar, guna
mencapai tujuan-tujuan itu, 3) kurikulum merupakan pedoman guru dan siswa
agar terlaksana proses belajar mengajar dengan baik dalam rangka mencapai

tujuan pendidikan.

4. Landasan Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mempunya kedudukan yang
cukup sentral ‘dalam suatu pendidikan. Berdasarkan‘ pentingnya kurikulum
dalam suatu pendidikan, serta berhubungan dengan perkembangan yang ada di
masyarakat, maka penyusunannyapun harus berdasarkan pada suatu landasan

yang kuat. Berikut akan disebutkan landasan dari kurikulum yaitu:

a. Landasan Filosofis

Secara harfiah filosofis (filsafat) berarti “cinta akan kebijaksanaan” (love of
wisdom). Orang belajar berfilsafat agar ia menjadi orang yang mengerti dan berbuat

bijak. Untuk dapat mengerti kebijakan dan berbuat secara bijak, ia harus tau atau



berpengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh melalaui proses berpikir, yaitu
berfikir secara sistematis, logis dan mendalam.'* Filsafat mencakup keseluruhan
pengetahuan manusia, berusaha melihat segala yang ada ini sebagai satu kesatuan
yang menyeluruh dan mencoba mengetahui kedudukan manusia di dalamnya. Salah
satunya vyaitu falsafah suatu bangsa yang dijadikan kerangka utama dalam
mengendalikan penyelenggaraan lembaga-lembaga pendidikan di negara yang
bersangkutan dan mempengaruhi segala aspek pengambilan keputusan. Di Indonesia
falsafah nasional yang iegas adalah pancasila.’® Falsafah ini berfungsi sebagai
pegangan lembaga pendidikan untuk mengembangakan falsafah atau pandangan
hidup masing-masing lembaga pendidikan yang sesuai dan seirama dengan fisi dan
misi tujuan nasional serta nilai-nilai masyarakat yang dilayaninya. Tiap lembaga
pendidikan ketika mengembangkan Kkurikulum harus sesuai dengan falsafah

bangsanya.

b. Landasan Sosiologis

Dari segi sosial pendidikan menyiapkan peserta didik untuk terjun ke dalam
masyarakat. Pendidikan juga merupakan transimisi bagi generasi muda agar dapat
bersosialisasi dalam kehidupan masyarakat. Kurikulum dalam segi sosiologis
haruslah menggambarkan cita-cita dan kebutuhan, serta keinginan masyarakat.

Kurikulum dalam setiap masyarakat merupakan refleksi dari cara orang berfikir,

14 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung): PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h.4.

15 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar (Surabaya:
PT. Revka Petra Media, 2009), h.4.



berasa, bercita-cita atau kebiasaan. Karena itu, untuk membina struktur dan fungsi
kurikulum, perlu memahami kebudayaan.'® Oleh karena itu, pengambilan keputusan
mengenai  kurikulum bergantung dari bagaimana pengembang kurikulum
memandang dunia tempat ia hidup, bagaimana bereaksi terhadap kebutuhan yang
dikemukakan oleh kekuatan politik, ekonomi, sosial, dan budaya yang ada di

masyarakat.

c. Landasan Psikologis

Psikologis merupakan hal penting dalam yang harus diperhitungkan dalam
pengembangan kurikulum. Dalam proses pendidikan selalu terjadi interkasi antara
manusia yakni interkasi anak didik dengan pendidik, serta anak didik dengan
manusia-manusia lainnya. Dalam pengembangan kurikulum ini ada dua bidang

psikologi yang melandasi, yaitu psikologi perkembangan dan psikologi belajar.

d. Landasan Organisasi Kurikulum

Organisasi. kurikulum adalah struktur program Kkurikulum yang berupa
kerangka umum program-program pengajaran yang akan-disampaikan kepada murid.
Ada dua struktur yang digunakan dakam landasan organisasi kurikulum, yaitu
struktur vertical dan harizontal. Struktur vertical mencakup masalah sistem-sistem
perjenjangan dalam pengajaran kegiatan secara keseluruhan di sekolah. Sedangkan
struktur harizontal dipengaruhi oleh pandangan ilmu-ilmu jiwa, misalnya ilmu jiwa

asosiasi yang menghendaki penyajian mata pelajaran secara terpisah.

16 1bid., h.38



5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kurikulum

a. Perguruan Tinggi

Kurikulum minimal mendapat dua pengaruh dari Perguruan Tinggi. Pertama,
dari pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan di
perguruan tinggi umum. Kedua, dari pengembangan ilmu pendidikan dan keguruan
serta penyiapan guru-guru diperguruan tinggi keguruan (Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan). Telah diuraikan terdahulu bahwa pengetahuan dan teknologi
banyak memberikan sumbangan bagi isi -kurikulum seria‘proses pembelajaran. Jenis
pengetahuan yang dikembangkan di Perguruan Tinggi akan mempengaruhi sisi
pelajaran yang akan dikembangkan dalam kurikulum. Pengembangan teknologi
selain menjadi isi kurikulum juga mendukung pengembangan alat bantu dan media

pendidikan.

Kurikulum ' lembaga pendidikan tenaga kependidikan -juga mempengaruhi
pengembangan Kurikulum, terutama melalui penguasaanilmu dan kemampuan

keguruan dari guru-guru yang dihasilkanya.

Penguasaan ilmu, baik ilmu pendidikan maupun bidang studi serta
kemampuan mengajar guru-guru sangat mempengaruhi pengembangan dan
implementasi kurikulum di sekolah. Guru-guru yang umumnya disiapkan oleh LPTK

(IKIP, FKIP. STKIP)



b. Masyarakat

Isi kurikulum hendaknya mencerminkan kondisi dan dapat memenuhi
tuntutan dan kebutuhan masyarakat disekitarnya. Masyarakat yang berada disekitar
sekolah mungkin masyarakat homogen atau heterogen, sekolah harus melayani
aspirasi-aspirasi dalam masyarakat. Salah satu kekuatan dalam masyarakat adalah
dunia usaha. perkembangan dunia usaha dalam masyarakat mempengaruhi
perkembangan kurikulum sebah sekolah bukan hanya mempersiapkan anak untuk

hidup, tetapi juga untuk bekerja dan berusaha.
c. Sistem Nilai

Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat sitem nilai, baik nilai moral,
keagamaan, sosial, budaya maupun nilai politis. Sekolah sebagai lembaga
masyarakat juga bertanggung jawab dalam pemeliharaan dan penerusan nilai-nilai.
Sistem nilai yang akan dipelihara dan diteruskan tersebut harus terintegrasikan dalam
kurikulum Masalah <utama yang dihadapi oleh para pengembang kurikulum
menghadapi nilai ini adalah, bahwa dalam masyarakat nilai itu tidak hanya satu.
Masyarakat umumnya heterogen dan multifaset. Masyarakat —memiliki
kelompokkelompok etnis, kelompok vokasional, kelompok intelek, kelompok sosial,

kelompok spiritual dan sebagainya yang setiap kelompok sering memiliki nilai yang



berbeda. Dalam masyarakat juga terdapat aspekaspek sosial, ekonomi, politik, fisik,

estetika, etika, religious dan sebagainya. 1’

Menurut Dr. Eko Supriyanto dalam bukunya yang berjudul pengembangan
kurikulum pendidikan cerdas istimewa mengutip dari Baska faktor yang
mempengaruhi pengembangan kurikulum ada tiga dimensi yang mempunyai
pengaruh langsung terhadap kesuksesan menentukan materi yang mempengaruhi
proses pembelajaran siswa yaitu. pengeuasaan. materi, proses dan produk serta

konsep pengetahuan. *®

B. Peran Guru Dalam Mengembangkan Kurikulum Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam

Guru memiliki kewenganan dalam mendesain sebuah kurikulum. Guru bukan
saja dapat menentukan tujuan dan isi pelajaran yang disampaikan, akan tetapi juga
dapat menentukan strategi apa yang harus dikembangkan serta bagaimana mengukur
keberhasilannya. Sebagai pengembang kurikulum sepenuhnya guru dapat menyusun
kurikulum sesuai dengan karakteristik, visi dan misi sekolah, serta sesuai dengan

pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa.

17 Nana Syaodih Sukmadinanta, Op.,Cit. h 158-159
18 Eko supriyanto, Pengemabangan Kurikulum Pendidikan Cerdas Istimewa, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h 79. 24



Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kurikulum sebagai sebuah dokumen
dengan proses pembelajaran sebagai implementasi dokumen tersebut, kedua hal
tersebut merupakan dua sisi yang tidak dapat dipisahkan, keduanya salaing meng-ada
dan meniadakan, ada kurikulum pasti ada pembelajaran dan ada pembelajaran ada juga
kurikulum. Guru merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi kurikulum.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk
mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai suatu alat
pendidikan; dan sebaliknyapembelajaran tanpa kurikulum sebagai pedoman tidak akan
efektif: Dengan demikian peran guru dalam hal ini adalah sebagai posisi kunci dan
dalam pengembangnnya guru lebih berperan banyak dalam tataran kelas. Dapat
dikatakan bahwa guru merupakan fasilitator dalam belajar, sementara itu definisi
belajar menurut Gagne yang dikutip oleh Martinis Yamin yaitu kegiatan yang
kompleks, dimana setelah belajar tidak hanya memiliki pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai, akan tetapi siswa harus mampu beradaptasi dengan lingkungan dan

mengembangkan pemikirannya karena belajar proses kognitif.

Menurut Murray Printr yang dikutip oleh Ana Suryaningsih mencatat peran guru

dalam level ini adalah sebagai berikut: 2°

19 'Yamin, Martinis. Paradigma Pendidikan Konstruktivistik. (Jakarta: Gaung Persada Press,
2008). Cetakan 1, h. 131.

20 Ana Suryaningsih, Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum, dari : http://blog.uin
malang.ac.id/ansur/2011/06/10/peranan-guru-dalam-pengembangan



Pertama, sebagai implementers, guru berperan untuk mengaplikasikan
kurikulum yang sudah ada. Dalam melaksanakan perannya guru hanya menerima
berbagai kebijakan perumus kurikulum. Dalam pengembangan kurikulum guru
dianggap sebagai tenaga teknis yang hanya Dbertanggung jawab dalam
mengimplementasikan berbagai ketentuan yang ada. Akibatnya kurikulum bersifat
seragam antar daerah yang satu dengan daerah yang lain. Oleh karena itu guru hanya
sekadar pelaksana kurikulum, maka tingkat Kkreatifitas dan inovasi guru dalam
merekayasa pembelajaran sangat lemah. Guru tidak terpacu untuk melakukan berbagai
pembaruan. Mengajar dianggapnya bukan sebagai pekerjaan profesional, tetapi sebagai

tugas rutin atau tugas keseharian.

Kedua, peran guru sebagai adapters, lebih dari hanya sebagai pelaksana
kurikulum, akan tetapi juga sebagai penyelaras kurikulum dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa dan kebutuhan daerah. Guru diberi kewenangan untuk menyesuaikan
kurikulum 'yang sudah ada dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan lokal. Hal ini
sangat tepat dengan kebijakan KTSP dimana para perancang kurikulum hanya
menentukan standat isi sebagai -standar minimal yang harus dicapai, bagaimana
implementasinya, kapan waktu pelaksanaannya, dan hal-hal teknis lainnya seluruhnya
ditentukan oleh guru. Dengan demikian, peran guru sebagai adapters lebih luas

dibandingkan dengan peran guru sebagai implementers.

Ketiga, peran sebagai pengembang kurikulum (developer), guru memiliki

kewenganan dalam mendesain sebuah kurikulum. Guru bukan saja dapat menentukan



tujuan dan isi pelajaran yang disampaikan, akan tetapi juga dapat menentukan strategi
apa yang harus dikembangkan serta bagaimana mengukur keberhasilannya. Sebagai
pengembang kurikulum sepenuhnya guru dapat menyusun kurikulum sesuai dengan
karakteristik, visi dan misi sekolah, serta sesuai dengan pengalaman belajar yang

dibutuhkan siswa.

Keempat, adalahperan guru sebagai peneliti kurikulum (curriculum
researcher). Peran ini dilaksanakan sebagal bagian dari tugas profesional guru yang
memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan Kinerjanya sebagai guru. Dalam
melaksanakan perannya sebagai peneliti, guru memiliki tanggung jawab untuk menguji
berbagai komponen kurikulum, misalnya menguji bahan-bahan kurikulum, menguji
efektifitas program, menguji strategi dan model pembelajaran dan lain sebagainya
termasuk mengumpulkan data tentang keberhasilan siswa mencapati target kurikulum.
Metode yang digunakan oleh guru dalam meneliti kurikulum adalah PTK dan Lesson

Study.

Proses pembelajaran/ belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan
sekolah yang terorganisasi, limgkungan ini diawasi agar lingkungan belajar terarah
sesuai tujuan Pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan untuk membantu
belajar mengajar. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang menantang,
merangsang para siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta

mencapai tujuan yang diharapkan..



Pembelajaran efektif ditandai oleh sifatnya yang menekankan pada
pemberdayaan peserta didik secara aktif. Pembelajaran efektif juga akan melatih dan
menanamkan sikap demokratis bagi peserta didik. Lebih dari itu pembelajaran yang
efektif menekankan pada bagaimana agar peserta didik mampu belajar. Melalui
kreatifitas guru, pebelajaran dikelas-menjadi sebuah aktivitas yang menyenangkan.
Perwujudan pembelajaran efektif akan memberikan kecakapan hidup kepada peserta

didik. Ada beberapa cara mengaktitkan pembelajaran PAL.

a. Cara belajar efektif

Belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningktakan kemampuan
yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai. Untuk

meningkatkan cara belajar yang efektif perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu:

1) Perlunya pembimbing

Seperti. yang diketahui, belajar itu sangat komplek. Hasil belajar
dipengaruhi oleh berbagai factor. Kecakapan dan ketegasan belajar berbeda
secara individual. Walaupun demikian. kita dapat membantu siswadengan
memberi petunjuk-petunjuk umum tentang cara belajar yang efisien. Tidak
berarti bahwa mengenal petunjuk itu dengan sendirinya akan menjamin sukses
siswa. Sukses hanya tercapai berkat usaha keras, tanpa usaha tidak akan tercapai

sesuatu apapun. Disamping memberikan petunjuk-petunjuk tentang cara belajar,



baik pula siswa dibimbing dan diawasi sewaktu belajar. Hasilnya lebih baik lagi

kalua cara-cara belajar dipraktekkan dalam tiap pelajaran yang kita berikan.

2) Kondisi dan strategi belajar

a. Kondisi internal

Yaitu kondisi situasi yang ada di dalam diri siswa itu sendiri, misalnya

kesehatan, keamanan, ketentraman dan sebagainya.
b. Kondisi eksternal

Yaitu kondisi yang ada diluar dari pribadi manusia, umpamanya kebersihan,
penerangan serta kesadaran lingkungan fisik yang lain. Umtuk belajar yang efektif

diperlukan fisik yang baik dan teratur.
3) Metode belajar

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, kecakapan,
sikap dan keterampilan. Cara-cara yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan.
Kebiasaan belajar juga akan mempengaruhi belajar itu juga. Kebiasaan itu antara
lain, pembuatan jadwal dan pelaksanaanya, membaca dan membuat catatan,

mengulangi bahan pembelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.



b. Cara mengajar yang efektif

Untuk melaksanakan mengajar yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Belajar secara efektif, baik mental maupun fisik. Didalam mengajar siswa
harus mengalami aktivitas mental, misalnya pelajar dapat mengembangkan
kemampuan < intelektualnya, kemampuan berfikir kritis, kemampuan
menganalisa dan lain sebagainya.

Guru harus mempergunakan banyak.metode (variasi metode) pada waktu
mengajar. Variasi metode mengajar mengakibatkan penyajian bahan
pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan siswa
menjadi hidup. Metode penyajian yang selalu sama akan membosankan
siswa.

Motivasi yang sangat berperan pada kemajuan. Perkembangan anak
selanjutnya melalui proses belajar. Bila guru tepat'mengenai sasaran akan
meningkatkan kegiatan anak belajar.

Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis dan lingkungan
yang saling menghormati.

Pelajaran disekolah perlu dihimbungkan dengan kehidupan nyata di

masyarakat.

Sebagai kunci utama keberhasilan pengembangan kurikulum, guru memegang

peranan yang sangat penting dan krusial.



”Wina Sanjaya mengemukakan bahwa dalam proses pengembangan
kurikulum peran guru lebih banyak dalam tataran kelas, peran guru dalam level ini

adalah sebagai: 1) Implementers, 2) adapters, 3) developers, 4) researchers.?

Senada dengan hal di atas, Oemar Hamalik juga mengatakan “sebuah
kurikulum yang sudah dikembangkan tidak akan berarti (menjadi kenyataan) jika
tidak diimplementasikan, dalam artian digunakan secara aktual di sekolah dan di

kelas”.

Sumber Daya Manusia (SDM) pengembangan kurikulum adalah kemampuan
terpadu dari daya fikir dan daya fisik yang dimiliki oleh setiap pengembang
kurikulum dari tingkat pusat sampai tingkat daerah. Sumber daya manusia tersebut
terdiri atas barbagai pakar ilmu pendidikan, administrator pendidikan, guru, orang
tua, siswa, dan-tokoh masyarakat. Unsur ketenagaan tersebut dapat di bagi menjadi
dua kategori, Yaitu tenaga professional dan tenaga dari masyarakat. Tenaga
profesional meliputi tenaga kependidikan guru, tenaga kependidikan non-guru dan
organisasi profesional. Adapun tenaga dari masyarakat meliputi tokoh masyarakat,
orang tua, komite sekolah atau dewan sekolah, pihak industri dan bisnis, lembaga
sosial masyarakat, instansi pemerintah atau departemen dan non departemen, serta

unsur-unsur masyarakat yang berkepentingan terhadap pendidikan.

21 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan &
Kurikulum Tingkat Satuan Penididikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada Mdia Grup) cet. 3. h. 27-28



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif (studi kasus) karena
pengembangan kurikulum pembelajaran PAI yang digunakan di Madrasah
Aliyah Allu Studi kasusyakni suatu penelitian yang berusaha menemukan
makna, menyelidiki proses, dan memgeroleh pengeriian dan pemahaman dari

individu, kelompok atau situasi.

Penelitian kualitatif di gunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana pengembangan kurikulum PAI di sekolah. Hal lain yang menjadi
latar belakang penggunaan kualitatif ini yaitu fokus penelitian yang diteliti

membahas mengenai kegiatan perencanaan melalui penyusunan PAI.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan- kualitatif. Penelitian menurut
Creswell merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari dan memahami
suatu peristiwa yang di anggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan

menurut sejumlah individu atau kelompok.



B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi  Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Allu kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto. Peneliti memilih lokasi si Madrasah Aliyah Allu
karena tempatnya yang strategis dan.ingin mengetahui tentang pengembangan

kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Allu.

Objek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama

Islam yang ada di Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto.

C. Fokus Penelitian

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu :

1. Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam
2. Penguasaan Media dan metode Pendidikan Agama Islam

D. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Pengembangan Kurikulum Pembelajaran PAI adalah proses perencanaan dan
penyusunan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk membawa siswa
kearah perubahan-perubahan yang di inginkan.

2. Penguasaan Media dan metode Pembelajaran dimana seorang guru dapat
betul-betul menguasai media yang digunakan dan metode metode yang

digunakan sehingga siswa lebih bisa memahami pembelajaran.



E. Sumber Data

Untuk pengambilan data dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber dari
subjek dan informan penelitian yang telah ditentukan. Sumber uatama data dalam

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. 22

Pertama, kata-kata. Yang dimaksud kata-kata dalam penelitian ini adalah kata-
kata informan atau orang-orang yang diwawancarai, yaitu: katakata yang diperoleh
dari_hasil wawancara dengan. waka kurikulum Madrasah Aliyah Allu, guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa.

Kedua, tindakan. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tindakan adalah
tindakan orang-orang yang diamati, yaitu: tindakan dari guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan siswa di Madrasah Aliyah. Allu. Bagaimana
pengembangan kurikulum' Pendidikan Agama Islam pada._tahap perencanaan,

pelaksanaan hingga upaya meningkatkan mutu pendidikan agama islam.

Ketiga, sumber tertulis. Meskipun sumber data tertulis bukan merupakan
sumber data utama, tetapi pada tataran realitas peneliti tidak bisa melepaskan diri dari

sumber data tertulis sebagai data pendukung. Di antara sumber data tertulis dalam

22 Lexy J. Moleong, Metode penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005),
h.112



penelitian ini adalah hasil dari penilaian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI).

Keempat, foto. Dalam penelitian ini, foto digunakan sebagai sumber informasi
untuk mendukung hasil observasi dan wawancara, dengan alasan bahwa pada tingkat
kebenaran foto dapat menyampaikan informasi ekspresif yang penting dan sering
digunakan untuk melihat sudut pandang emosional dan hasilnya secara teratur
diperiksa secara-induktif. Dalam-penelitian ini, terdapat dua klasifikasi foto, yaitu
foto spesifik yang dibuat oleh orang:lain dan foto vyang dibuat oleh peneliti
sebenarnya. Sementara itu, foto yang dibuat oleh peneliti adalah foto yang diambil

oleh peneliti saat ikut serta dalam pelaksanaan penelitian.

Kelima, data statistik. Dalam penelitian ini, data statistik yang dimaksud
adalah data statistik yang telah tersedia dan akan dijadikan peneliti sebagai sumber

data tambahan.

F. Instrumen Penelitian

Salah "satu kegiatan -dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah
menentukan istrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan

masalah yang akan diteliti.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang penting dan sangat

menentukan dalam proses pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena data



yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut diperoleh

melalui instrumen

Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam memperoleh data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi

Pedoman Observasi adalah daftar pengamatan dan pencatatan yang
sistematis terhadap-gejala-gejala yang diteliti. Instrumen ini digunakan untuk

mendapatkan data terkait dengan objek penelitian.
2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ialah daftar pertanyaan yang akan diajukan
kepada informan (Kepala sekolah dan Guru Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto) terkait objek

penelitian.
3. Dokumentasi

Pedoman studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
dokumen tentang Profil Madrasah Aliyah Allu Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto.

G. Teknik Pengumpulan Data



Beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sebagai

berikut:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui hal--hal yang berhubungan dengan penelitian. Tujuan
observasi pada dasarnya adalah untuk mendiskripsikan lingkungan (site) yang
diamati,aktivitas-aktivitas yang berlangsung, keterlibatan individu dalam
lingkungan tersebut serta aktivitas.dan perilaku yang dimunculkan, dan makna
kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut. Dalam
penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat
berbagai peristiwa yang berkaitan dengan pengembangan Kurikulum

Pembelajaran PAI Madrasah Aliyah Allu.
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dan interaksi antara dua orang yang
dilakukan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
mengerti makna dari suatu topik tertentu.?®> Menurut Lincoln dan Guba,
wawancara dapat dilakukan untuk mengetahui informasi perihal orang,

kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan

23 1bid., h.231



memperluas informasi dari berbagai sumber yang kemudian dapat

dikembangkan.?
3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk <tulisan, gambar, ataupun sebuah karya.”® Dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subjek penelitian. Dokumen yang diteliti bisa berupa dokumen resmi seperti
surat putusan, surat intruksi, sementara dokumen tidak resmi seperti surat nota,
dan surat pribadi yang dapat memberikan informasi pendukung terhadap suatu

peristiwa?®.

H. Tekhik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan

data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data-dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai pada tahap

24 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa

(Solo: Cakra Books, 2004

h.76

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta 2002)

26 Umar Sidig dan Moch. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif dalam bidang

Pendidikan (Ponegoro: Nata Karya 2019) h.75



tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Milles dan Huberman dalam buku
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jebuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data condensation (kondensasi data), data display (penyajian data), dan

conclusion drawing or verifications (penarikan kesimpulan atau verifikasi).?’
1. Kondensi Data (Data,Condensation)

Kondensasi data menurut Mils dan huberman (2004, p.10) yaitu dalam
kondensi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokusan,
menyederhanakan, mengabstraksi dan mengtrabsformasi data yang terdapat

pada catatan lapangan maupun transkip.
2. Penyajian Data (Data Display)

Penelitian menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, dokumen, dan
kategorisasi data yang menggambarkan analisis pada transitivitas dan konteks
sosial teks bacaan buku bahasa inggris, penyajian data berupa dokumen berupa
teks yang telah dikategorisasikan, dan hasil wawancara menunjukkan gambaran

transitivitas dan konteks sosial teks sehingga mudah dipahami.

3. Kesimpulan,penarikan/verifikasi(Conclusion,drawing/Verification)

27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung :
Alfabeta,2015) h.246



Penelitian menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang
telah dikemukakan. Data-data yang sudah dideskripsikan disimpulkan secara
umum. Simpulan tersebut meliputi unsur transitivitas, hubungan unsur

transitivitas dengan konteks sosial dan unsur transitivitas digunakan dalam

konteks sosial.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Madrasah Aliyah Allu

Madrasah Aliyah Allu Berdiri pada tahun 1963, Pada tahun ajaran
1963/1967, Sekolah ini berdiri berdasarkan SP Pembukaan: tahun 1963/ Nomor,

085/0/1963

2. Keadaan Geografis

Letak Geografi Kabupaten Jeneponto terletak antara 5023'12” — 5042°1,2”
Lintang Selatan dan 119029'12” — 119056°44,9” Bujur Timur, dengan jumlah
penduduk mencapai 342.700 jiwa pada tahun 2010. Berbatasan dengan
Kabupaten Gowa dan Takalar di sebelah Utara, Kabupaten Bantaeng di sebelah
Timur, Kabupaten Takalar sebelah Barat dan Laut Flores di sebelah Selatan. Luas
wilayah Kabupaien Jeneponto tercatat 749,79 km persegi yang meliputi 114 desa
dan kelurahan, 11 kecamatan, yaitu: Kecamatan Bangkala, Batang, Kelara,
Binamu, Tamalatea, Bontoramba,, Rumbia, Turatea, Tarowang, Arungkeke,
Bangkala Barat. Kabupaten Jeneponto terletak di ujung bagian Barat wilayah

Propinsi Sulsel yang jarak tempuhnya dari Kota Makassar sekitar 90 km.

Madrasah Aliyah Allu berada dilingkungan Benteng Kecamatan Bangkala

Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. Madrasah Aliyah Allu berada

34



di samping Mesjid Besar Syamsuddin dg mangawing dan letaknya sangat
strategis karena berada 0,5 meter dari Jalan Raya Allu Kecamatan Bangkala jadi

mudah untuk dijangkau.

3. Visi Misi Madrasah Aliyah Allu
1) Visi
Menjadikan Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang unggul dan
terkemuka dalam pembinaan Keimanan, Keislaman, dan Keilmuan
2) Misi
1. Mencetak Lulusan yang berkualitas dan Akademik, Memiliki life-
Skill yang mapan yang berperilaku Akhlak-Alkarimah
2. Meningkatkan Profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan
3. Terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif, aktif dan
kolaboratif dengan dukungan sarana dan prasarana yang memadai
4. Memiliki pelayanan dan bimbingan yang bermutu, cepat, tepat, dan
akurat.
4. Murid- Murid

Tabel 1.1 jumlah murid-murid

ROMBEL | NO NAMA KELAS JUMLAH

KELAS X 1 XMIPA 1 30

2 X MIPA 2 29




3 X MIPA 3 30
4 XIPS1 28
5 X1PS 2 30
6 X1PS3 30

KELAS XI

177
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133

JUMLAH KESELURUHAN

432




5. Guru-Guru

Tabel 1.2 Nama-nama Guru

NO NAMA PENDIDIKAN TERAKHIR
1 | AZIZAH, S.Ag S1
2 | NURMIATU MUHA, S.Pd S1
3 | MAINTANG, S.Pd S1
4 | NURDEWI, S:Pd St
5 | RUSTAM, S.Pd S1
6 | ISSAH, S.Pd.l S1
7 | ST. HASNAWATI S.Pd.| S1
8 | SRIHARTIMAH, S.Pd S1
9 | RAHMAWATI, S, S.Ag.Msi. S2
10 | ARIANTI, S.Pd St
11 | MUSNAN, S.Pd.I Sl
12 | HALOE, S.Pd|l Sil
13 | IDAWATI, S.Pd o
14 | MASKURYADI, S.Pd S1
15 | ABU BAKAR, S.Pd S1
16 | NUR WAHIDA N, S.Pd.M.Pd S2
17 | MIRZAH PUJAWATI U, S.Pd S1




18 | SULTANG TAKBIR, S.Pd S1
19 | SURIANI SYARIFUDDIN, S1
S.Pd
20 | MUSRAH DEWI MS, S.Pd S1
21 | JUMRIANI N DAUD,; S.Pd S1
22 | NURLIA AULIAH S.Pd.I S1
23 | ST HASNIYAR HALIM; S.Pd S1
24 | M. MARDA S.Pd S1
25 | SUHAENI, S.Pd.1 S1
26 | RAMIDHA S.Pd Sl
27 | ELMI SRIJAYANTI, S.Pd S1
28 | NURCAHYANA P, S.Pd S1
29 | ALWI SUPARMAN, S.Pd S
30 | YAHYA AR, S.Pd S1
31 | AYU ADRIANI, S.Pd S1
32 | HARIANDI S.E S1

6. Struktur Organisasi

Madrasah Aliyah Allu mempunyai pengurus yang terorganisir meliputi
beberapa bidang yang termuat dalam struktur organisasi yang sistematis dalam

ruang lingkup Sekolah. Dan mempunyai tugas yang sesuai dengan bidang



masing-masing. Struktur organisasi dalam pendidikan dan pengajaran di
Madrasah Aliyah Allu memiliki tujuan untuk menyusun dan menetapkan orang-
orang yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidangnya masing-masing, dan

mempermudahkan jalur koordinasi dalam kerja sama di Madrasah Aliyah Allu .

Madrasah Aliyah Allu-yang di dalamnya terdapat beberapa tenaga ahli,
memerlukan adanya Suatu wadah yaitu organisasi, agar di dalam pendidikan di
Sekolah tersebut dapat mencapal tujuan yang telah di tetapkan. Struktur
organisasi sekolah -yang menjadi  obyek penelitian penulis. merupakan
kesimnabungan kerja yang tidak terputus-putus dan mempunyai tugas masing-
masing namun dalam lingkungan Sekolah Adapun Struktur Organisasi Madrasah

Aliyah Allu adalah sebagai berikut.

1. Kepala Madrasah : Hasniati S.Ag
2. Kepala Tata Usaha : Haloe S.Pd

3. Waka Kesiswaan : Azizah S.Pd
4. Coordinator :Yahya S.Pd

5. Waka Kurikulum : Rustam S.pd

5. Sarana Dan Prasarana

Dalam kegiatan proses belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan
sangat diperlukan sarana dan prasarana yang memadai untuk menjalankan proses
belajar mengajar. yang dimaksud dengan sarana dan prasarana di sini adalah

segala sesuatu yang dapat mempermudahkan dan memperlancarkan program



pendidikan. Dermasuk di dalamnya pergedungan serta fasilitas-fasilitasnya. Pada
waktu pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Aliyah Allu sangat membutuhkan
sarana dan prasarana baik yang berkaitan dengan pergedungan maupun peralatan.
Adapun sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Allu sebagai berikut.

Table 1.3 Sarana dan prasarana

No Sarana & prasarana Keadaan
1 | Ruang Kepala Madrasah, Baik
2 | Ruang Guru Baik
3 | Ruangan TU Baik
4 | UKS Baik
5 | Ruang kelas untuk siswa Baik
6 | Ruang Komputer Baik
7 | Ruang perpustakaan Baik
8 | Ruang Pramuka Baik
9 | Ruang Fisika Baik
10 | Ruang tataboga Baik
11 | Kantin Baik
12 | Lapangan Baik




B. Hasil Penelitian

1. Pengembangan Kurikulum PAI

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan
kegiatan proses belajar mengajar dibawah bimbingan dan tanggung jawab

sekolah atau lembaga pendidikan yang berta staf pengajar.

Pengembangan  kurikulum yang dimaksud yaitu bagaimana
mengembangkan media dan metode pembelajaran sehingga siswa dapat

memahami materi dan cepat menangkap materi yang disampaikan oleh guru.

Berikut adalah Program Tahunan yang dibuat oleh guru PAI di Madrasah

Aliyah Allu:

PROGRAM TAHUNAN

Satuan Pendidikan : MA ALLU
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Tahun Pelajaran 1 2022/2023

Semester Kompetensi Inti/KKompetensi, Dasar Alokasi
Waktu
1. Menghayati dan mengamalkan agama yang
dianutnya
1.1 Meyakini hubb al-dunya, hasad, ujub, sombong,
riya dan sifat-sifat turunannya adalah larangan agama
1 Islam 36

1.2 Menghayati sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah,
ma'ani, dan ma’nawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah

1.3. Menghayati pentingnya tobat sebagai pondasi
perjalanan rohani yang harus dilakukan setiap muslim




1.4. Menghayati kemuliaan berbakti kepada orang tua
dan guru sebagai perintah agama Islam

1.5 Menghayati kisah keteladanan Nabi Luth As.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disipin,
bertanggungjawab, peduli (gotong royong, toleransi,
damai) santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia:

2.1 Menghindarkan diri dari hubb al-dunya, hasad,
ujub, sombong. riya dan sitat-sitat turunannya

2.2 Menunjukkan perilaku disiplin dan tanggung
jawab sebagai cermin beriman kepada sifat wajib
Allah (natsiyah, salbiyah, ma’ani, dan ma’nawiyah)
dan sitat-sifat jaiz Allah Swit.

2.3. Menunjukkan sikap jujur dan tanggung jawab
sebagai implementasi pemahaman tentang tobat

2.4. Mengamalkan sikap patuh dan santun kepada
orang tua dan guru dalam kehidupan sehari-hari

2.5 Mengamalkan sikap tabah, tanggung jawab dan
peduli sebagai cermin dari kisah Nabi Luth As.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosediural,
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tenang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. Terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuanposedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

3.1 Menganalisis makna, penyebab, dan dampak
negatif dari sifat tercela hubb al-dunya, hasad, ujub,
sombong, riya dan sitat-sifat turunannya

3.2 Menganalisis sifat wajib Allah (nafsiyah, salbiyah,
ma’ani dan ma'nawiyah) dan sifat-sifat jaiz Allah

3.3. Menganalisi hakikat, syarat-syarat, dan
kedudukan tobat sebagai pondasi perjalanan rohani




3.4. Menganalisi keutamaan dan adab berbakti kepada
orang tua dan guru berdasarkan dalil dan pendapat
ulama

3.5 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Luth As.

4. Mengolah, manalar, dan menyaji dalam ranah
konkretdan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan yang di pelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

4.1 Menyajikan hasil analisis makna, penyebab, dan
dampak negatif dari sitat tercela hubb al-dunya, hasad,
ujub, sombong, riya dan sitat-sifat turunannya

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang makna sitat
wajib Allah (nafsiyah, salbiyah, ma’ani, dan
ma’nawiyah) dan sitat-sitat jaiz Allah

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang hakikat, syarat-
syarat, dan kedudukan tobat sebagai pondasi
perjalanan rohani

4.4 Mengkomunikasikan hasil analisis tentang
keutamaan dan adab berbakti kepada orang tua dan
guru berdasarkan dalil dan pendapat ulama

4.5 Menyajikan hasil analisis keteladanan dan contoh
implementasi keteladanan Nabi Luth As. dalam
kehidupan sehari-hari.

1. Menghayati dan mengamalkan agama yang
dianutnya

1.6 Menghayaii kebesaran Allah dengan al Asmaal
Husna-Nya (al-Kariim, al-Mu'min, al-Wakil, al-
Matiin, al-Jami', al-Hafidz, al-Rafii' al-wahhaab, al-
Rakiib, al-Mubdi, al-Muhyi, al-Hayyu, al-Qayyuum,
al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal)

1.7 Menghayati kebenaran ajaran Islam wasatiyyah
(moderat) sebagai rahmatan lil’alamin

1.8 Menghayati pentingnya mujahadah dan riyadhah
(tazkiyatunnafsi) sebagai ajaran Islam  untuk
membentuk akhlak karimah.

1.9 Menghayati keutamaan induk sifat-sifat utama
yakni hikmah, iffah, syaja 'ah dan ‘adalah sebagai
pembentuk akhlak karimah
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1.10 Menghayati dampak buruk perilaku licik, tamak,
zalim dan diskriminasi sehingga menimbulkan tekad
menjauhinya

1.11 Menghayati hikmah dan pentingnya membesuk
orang Sakit

2. Menunjukkan perilaku jujur, disipin,
bertanggungjawab, peduli (gotong royong, toleransi,
damai) santun, responsif dan pro-aktif sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

2.6 Mengamalkan sikap santun dan bijaksana sebagai
cermin pemahaman al Asma' al Husna-Nya (al-Kariim,
al-Mu'min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jami', al-Hafidz, al-
Rafii' al-wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdi, al-Muhyi, al-
Hayyu, al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib, al-Awwal)

2.7 Mengamalkan sikap kokoh pendirian, moderat dan
toleran sebagai cermin pemahaman Islam washatiyah
(moderat) sebagai rahmatan lii'alamin

2.8 Mengamalkan sikap jujur dan disiplin sebagai
cermin pemahaman setelah  mempelajari mujahadah
dan riyadhah (tazkiyatunnafsi)

2.9 Mengamalkan sikap hikmah, iffah, syaja ‘ah dan
‘adalah

2.10 Mengamalkan sikap kerja sama dan peduli sebagai
cermin pemahaman menghindari perilaku tercela licik,
tamak, zalim, dan diskriminasi

2.11 Mengamalkan sikap peduli, responsif dan pro-
aktif sebagai cermin pemahaman dari adab membesuk
orang sakit

3. Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosediural,
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tenang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. Terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuanposedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.




3.6 Menganalisis makna al Asma' al Husna-Nya (al-
Kariim, al-Mu'min, al-Wakil, al-Matiin, al-Jami', al-
Hafidz, al-Rafii' al-wahhaab, al-Rakiib, al-Mubdi, al-
Muhyi, al-Hayyu, al-Qayyuum, al-Aakhir, al-Mujiib,
al-Awwal)

3.7 Menganalisis makna, dalil dan ciri-ciri Islam
washatiyah (moderat) dan ciri-ciri permahaman Islam
radikal

3.8 Menganalisis hakikat dan sifat dasar nafsu syahwat
dan Ghadlab serta cara menundukkannya melalui
mujaahadah dan riyaadhah (tazkiyatunnafsi)

3.9 Menganalisis makna dan keutamaan induk sifat-
sifat utama yakni: hikmabh, iffah, syaja’ah dan ‘adalah

3.10 Menganalisis sebab-sebab, menghindari perilaku
licik, disktiminasi serta cara menundukkannya melalui
Contoh, dan tamak, zhalim, dan cara

3.11 Menganalisis adab dan hikmah mengunjungi
orang sakit

4. Mengolah, manalar, dan menyaji dalam ranah
konkretdan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan yang di pelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuali
kaidah keilmuan.

4.1 Menyajikan hasil analisis tentang makna al-
Asama'u al-husna (al-Kariim, al-Mukmin,al-Wakiil, al-
Matiin, al-Jami’, al-Hafiidz, al-Rafii‘at-Wahhaab, al-
Rakiib, al-Mubdi’, al-Muhyi, al-Hayyu, ai-layyuum, al-
Aakhir, al-Majiib, al-Awwal)

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang makna, dalil dan
ciri-ciri Islam washatiyah" (maoderat) dan ciri-ciri
pemahaman Islam radikal

4.3 Menyajikan hasil analisis tentang hakikat dan sifat
dasar dan ciri-ciri nafsu syahwat dan ghadlab; serta
cara menundukkannya melalui mujaahadah dan
riyaadhah (tazkiyatunnafs)

4.6 Mengomunikasikan hasil analisis tentang
keutamaan induk sifat-sifat utama yakni: hikmabh, iffah,
syaja 'ah dan 'adalah sebagai pembentuk akhlak
karimah




4.10 Menyajikan hasil analisis tentang sebab-sebab,
contoh, dan cara menghindari licik, tamak, zhalim, dan
diskriminasi

4.11 Menyajikan hasil analisis tentang adab hikmah
mengunjungi orang sakit

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Satuan Pendidikan= : MA ALLU
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/Semester t X/1
Materr Pokok : Tobat
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (3JP)
A.  Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan agama yang dianutnya

K12 : Menunjukkan perilaku jujur, disipin, bertanggungjawab, peduli (gotong
royonag,

toleransi, damai) santun, responsif dan pro-aktif._sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosediural, metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tenang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban. Terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuanposedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.



KI 4 : Mengolah, manalar, dan menyaji dalam ranah konkretdan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan yang di pelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

1.4. Menghayati pentingnya tobat
sebagai pondasi perjalanan
rohani yang-harus dilakukan setiap

muslim

1.4.1.Menyakini pentingnya tobat sebagai
pondasi perjalanan rohani yang

harus dilakukan oleh setiap muslim

2.4. Menunjukkan. sikap jujur.dan
tanggung jawab sebagai
implementasi pemahaman tentang
tobat

2.4.1.Membiasakan 'sikap  jujur dan
tanggung jawab sebagai
implementasi pemahaman  tentang
tobat

3.4. Menganalisi hakikat, syarat-syarat,
dan kedudukan tobat sebagai

pondasi perjalanan rohani

3.4.1. Menguraikan pengertian tobat

3.4.2. Menelaah hakekat tobat

3.4.3. Merinci syarat-syarat tobat

3.4.4. Menguraikan kedudukan tobat

3.4.5.Mendiskustkan hasil analisis tentang
hakikat, Syarat-syarat, dan
kedudukan tobat sebagai pondasi

perjalanan rohani

C. Tujuan Pembalajaran

1.  Dapat menunjukkan sikap jujur dan tanggung jawab sebagai implemantasi

pemahaman tentang tobat dengan baik dan benar.

2.  Dapat menganalisis hakikat, syarat-syarat, dan kedudukan tobat sebagai

fondasi perjalanan rohani yang baik dan benar.



3.

Dapat menyajikan hasil ananlisis tentang hakikat, syarat-syarat, dan
kedudukan tobat sebagai fondasi perjalanan rohani yang baik dan benar.

Materi Pembelajaran

1.

a.

Tobat

Pengertian tobat

Secara etimologi, Kata tobat berasal dari Bahasa Arab yakni taubah taaba-
yatuubu-taubatan yang berarti rujuk, kembali, atau kembali dari jalan yang
jauh ke jalan yang lebih deket kepada Allah subhanu wa ta'ala. Arti tobat
menurut istilah para ulama, 1alah membersihkan hati dari segala dosa.
Tobat adalah kembalinya «seorang . ‘hamba kepada Allah ‘dari segala
perbuatan dosa yang pernah dilakukan, baik secara sengaja atau tidak
sengaja, dahulu, sekarang dan yang akan datang.

Syarat-syarat tobat

Islam

Hendaknya taubat itu dilakukan dengan ikhlas. Artinya, yang mendorong
dia untuk-bertaubat adalah kecintaannya kepada Allah Azza wa Jalla,
pengagungannya terhadap Allah, harapannya untuk® pahala disertai rasa
takut akan tertimpa adzab-Nya. la tidak menghendaki dunia sedikitpun dan
juga bukan karena ingin dekat dengan orang-orang tertentu. Jika ini yang
dia inginkan maka taubatnya tidak akan diterima. Karena ia belum
bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla namun ia bertaubat demi mencapai
tujuan-tujuan dunia yang dia inginkan.

Menyesali serta merasa sedih atas dosa yang pernah dilakukan, sebagai
bukti penyesalan yang sesungguhnya kepada Allah dan luluh dihadapan-
Nya serta murka pada hawa nafsunya sendiri yang terus membujuknya
untuk melakukan keburukan. Taubat seperti ini adalah taubat yang benar-

benar dilandasi akidah, keyakinan dan ilmu.



Segera berhenti dari perbuatan maksiat yang dia lakukan. Jika maksiat atau
dosa itu disebabkan karena ia melakukan sesuatu yang diharamkan, maka
dia langsung meninggalkan perbuatan haram tersebut seketika itu juga. Jika
dosa atau maksiat akibat meninggalkan sesuatu yang diwajibkan, maka dia
bergegas untuk melakukan yang diwajibkan itu seketika itu juga. Ini
apabila hal-hal wajib yang ditinggalkan itu bisa diqadha’, misalnya zakat
atau haji.

Jika maksiat itu berkaitan dengan hak-hak manusia, maka taubatnya tidak
sah kecuali setelah 1a membebaskan diri dari hak-hak tersebut. Misalnya,
apabila maksiai  itu dengan cara mengambil harta orang lain atau
menentang. hak harta iersebut, 'maka taubatnya tidak sah. sampai ia
mengembalikan harta tersebut pada pemiliknya apabila ia masih hidup,
atau dikembalikan kepada ahli warisnya, jika telah meninggal. Apabila
diketahui ia tidak memiliki ahli waris, maka harta itu diserahkan ke baitul
mal. Dan apabila tidak diketahui pemilik harta yang diambilnya tersebut,
maka ia sedekahkan harta tersebut atas nama pemiliknya.

Apabila dosa atau maksiat itu dengan sebab ghibah (menggunjing) seorang
Muslim, maka ia wajib meminta maaf kepada orang yang digunjingnya itu,
bila yang dighibah tahu, atau ia khawatir orang yang. digunjing akan tahu.
Jika tidak, maka cukup baginya dengan memchonkan ampunan untuk
orang yang digunjing dan memujinya di tempat ia menggunjingnya dahulu.
Karena sesungguhnya perbuatan baik akan menghilangkan keburukan. Dan
taubah seseorang dari dosa tertentu tetap sah, sekalipun ia masih terus-
menerus melakukan dosa yang lain. Karena perbuatan manusia itu banyak
macamnya, dan imannya pun bertingkat-tingkat. Namun orang yang
bertaubat dari dosa tertentu itu tidak bisa dikatakan dia telah bertaubat
secara mutlak. Dan semua sifat-sifat terpuji dan kedudukan yang tinggi
bagi orang yang bertaubat, hanya bisa diraih dengan bertaubat dari seluruh

dosa-dosa.



Bertekad untuk tidak mengulangi dosa tersebut di masa yang akan datang.
Karena ini merupakan buah dari taubatnya dan sebagai bukti kejujuran
pelakunya. Jika ia mengatakan telah bertaubat, namun ia masih bertekad
untuk melakukan maksiat itu lagi di suatu hari nanti, maka taubatnya saat
itu belum benar. Karena taubatnya hanya sementara, si pelaku maksiat ini
hanya sedang mencari memen. yang tepat saja. Taubatnya ini tidak
menunjukkan bahwa-dia membenci perbuatan maksiat itu lalu menjauh
darinya dan selanjutnya melaksanakan ketaatan kepada Allah Azza wa
Jalla.

Taubat itu dilakukan bukan pada saat masa penperimaan taubat telah habis.
Jika taubat. itu dilakukan setelah-habis waktu-diterimanya taubat, maka
taubatnya tidak akan diterima. Berakhirnya waktu penerimaan taubat itu
ada dua macam: Pertama, bersifat umum berlaku untuk semua orang dan
kedua bersifat khusus untuk setiap pribadi.

Yang bersifat umum adalah terbitnya matahari dari arah barat. Jika
matahari telah terbit dari arah barat, maka saat itu taubat sudah tidak

bermanfaat lagi.

“13;!’.:.1; ﬁ! ‘Jjﬁ‘

“Pada hari datangnya sebagian ayat-ayat Rabbmu, tidaklah bermanfaat
lagi iman seseorang kepada.dirinya sendiri yang belum beriman sebelum
itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.

Katakanlah, “Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu
(pula).” [An-an’am/6:158]
Maksud dari “sebagian ayat-ayat Rabbmu” dalam firman Alldh di atas

adalah terbitnya matahari dari arah barat sebagaimana yang ditafsirkan oleh
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dari Abdullah bin Amru bin Ash
Radhiyallahu anhu, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
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“Senantiasa taubat diterima sampai matahari terbit dari tempat
terbenamnya (dari arah barat), maka jika dia terbit akan ditutup setiap
hati (dari hidayah sehingga yang ada hanya) apa yang ada didalam
hatinya (saja) dan cukuplah‘bagi manusia amalannya (sehingga dia tidak
bisa beramal kebaikan lagi). ”
Adapun yang_ bersifat khusus adalah saat kematian mendatangi seseorang.
Ketika kematian mendatangi seseorang, maka taubat sudah tidak berguna
lagi'baginya dan tidak akan diterima. Ailah Azza wa Jalla berfirman :
Cxfhoia Gl ¥ ) i ) (8 gl al Sl sl 131 el hang ol 50 el
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“Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: “Sesungguhnya
saya bertaubat sekarang.” Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang
yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah
Kami sediakan siksa yang pedih.” [An-Nisa/4:18]

Dalam hadits dari Abdullah bin Umar bin Khattah Radhiyallahu anhuma,

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Sesungguhnya_ Allah menerima taubat seorang hamba selama nyawanya
(ruhnya) belum sampai tenggorokan.” [HR. Ahmad, at-Tirmidzi dan

Beliau berkata hadits hasan)
Apabila taubat itu telah terpenuhi seluruh syaratnya dan diterima, maka

Allah akan menghapus dosa-dosa yang ia telah bertaubat darinya,
sekalipun jumlahnya sangat banyak. Allah Azza wa Jalla berfirman :
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“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya



Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” [Az-
zumar/39:53]
Kedudukan Tobat

Menurut Ibnul dayyim, kedudukan taubat adalah kedudukan yang pertama,
pertengahan, dan terakhir. Hamba yang meniti jalan menuju Rabbnya tidak
akan menjauhinya (jalan tersebut) dan selalu menetapinya sampai mati.
Jadi, taubat adalah langkah awal dan langkah akhir seorang hamba.
Kebutuhan dirinya terhadap taubat di akhir perjalanan sangatlah
diperlukan, sebagaimana halnya kebutuhannya di awal perjalanan juga
sangat besar.
Bagi orang mukmin, taubat itu hukumnya wajib. Dalil al-aur an dan as-
Sunah saling mendukung atas wajibnya melakukan taubat dan
kedudukannya dalam mewujudkan kesalehan dan kejayaan hamba di dunia
dan di akhirat. Alah berfirman:
Gyt 3 ¢ ghaoal] 401 asan 1) 13003
“bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung” (QS. An-Nur: 31) S
LS i A T ) 50 sl ol ol
“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan

taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya)...”" (QS. At-Tahrim:8)
Taubat yang sesungguhnya itu adalah taubat nasuha, sebagaimana

dikatakan oleh

Ibnu Katsir, "Taubat yang tuius lagi mantab itu adaiah taubat nasuha
(taubat yang Sungguh-sungguh), yang menghapuskatn keburukan-
keburukan sebelumnya dan mencegah keburukan yang mendatang."”
Taubat nasuha adalah meninggalkan dosa sekarang dan menyesali dosa
yang telah dilakukan serta tidak mengulangi lagi di masa mendatang.
Allah membagi hambanya menjadi hamba yang bertaubat dan hamba yang
menzalimi. Maka barang slapa tidak bertaubat, berarti ia layak menjadi
orang yang zalim karena kebodohannya terhadap Rabb dan hak-Nya, serta

karena kekurangan diri dan cacat amalannya. Alah berfirman:
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“...dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim.” (QS. Al-Hujurat:11)
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“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya,

kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa:110)
Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Scientific: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, dan
mengkomunikasikan
2. Metode Pembelajaran: diskusi, pemberian tugas, dan tanya jawab

3. ~Model Permbelajaran: direct intruction.(pembelajaran langsung)

Sumber Belajar

1. Al-Qur’an dan terjemahnya
2. Buku akidah akhlak

3. PPT pembelajaran

Media Pembelajaran
1. Projector (L.CD)

2. Alat tulis

Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN ALOKASI
DESKRIPSI WAKTU
Pendahuluan Melakukan pembukaan dengan
salam dan doa awal pertemuan
Peserta didik melakukan tadarrus 20 menit
Al-Qur'an
Mengecek kehadiran peserta didik




menjelaskan tujuan pembelajran
dan memberi motivasi kepada
peserta didik

Kegiatan Inti

Mengamati

peserta didik
mengamati/memperhatikan
penjelasan guru tentang tobat

Menaya

peserta didik memberikan
komentar dan pertanyaan atau
tanya jawab tentang tobat

Mengumpulkan informasi
peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk
mendiskusikan tentang tobat
peserta didik dapat membuka
buku, atau memanfaakan website
untuk menggali informasi
mengenai materi tobat

Mengasosiasi

peserta didik berdiskusi hasil
kegiatan analisis mereka,
kemudian menuliskan hasil
diskusinya tentang cara-cara tobat
kepada Allah dan sifat-sifat yang
harus dimiliki saat bertobat

Mengkomunikasikan

peserta didik menyampaikan hasil
diskusinya tentang cara-cara tobat
kepada Allah dan sifat-sifat yang
harus dimiliki saat bertobat

200 menit

Penutup

menyimpulkan materi
pembelajaran dengan bimbingan
guru tentang poin-poin penting
yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran tentang tobat

guru mengevaluasi peserta didik

menutup pembelajaran dengan
salam

20 menit

Penilaian




1. Kompetensi sikap : observasi, bentuk instrumen, jurnal
2. Kompetensi pengetahuan : tes tulis, bentuk instrumen, soal essay

3. Kompetensi keterampilan : unjuk kerja

Remedial dan Pengayaan
1) Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali dan
dilakuka penilaian kembali tentang materi tobat yang dilaksanakan di luar
jam pelajaran setelah pulang sekolah
2) Pengayaan
Peserta didik yang sudah menguasai ‘materi, dianjurkan untuk membaca

materi kembali/merefleksi kembali materi tentang tobat.

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik

serta psikologis peserta didik.

Salah satu aspek penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
baik adalah didalamnya memberikan gambaran kegiatan pembelajaran yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas dan kemandirian.



Dalam kegiatan belajar mengajar PAI di Madrasah Aliyah Allu, guru
mempersiapkan KBM agar menjadi kegiatan yang efektif. Responden
menyatakan bahwa suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila dalam
pembelajaran tersebut terjadi komunikasi yang efektif antara guru dan siswa dan
siswa dengan siswa sehingga tercapainya tujuan-tujuan belajar. Salah satu faktor
penunjang terjadinya pembelajaran yang efektif adalah menyangkut kemampuan
guru mendesain.' kegiatan KBM ' yang dalam hal ini. menyangkut metode
pembelajaran. Oleh. karena itu kemampuan guru. dalam penyusunan dan
pengembangan RPP merupakan hal yang mutlak dan wajib dimiliki oleh oleh

setiap guru dalam halini oleh guru PAI di Madrasah Aliyah Allu.

2. Penguasaan Media dan Metode Pendidikan Agama Islam

a. Penguasaan Materi

Menguasai materi tentunya merupakan hal yang pertama yang harus
dilakukan oleh setiap tenaga tenaga pendidik. Penguasaan materi tentunya
tidak hanya memberikan kepercayaan yang diri bagi pemapar namun juga

media yang digunakan LCD Proyektor materi bisa disampaikan lebih efektif

Dilihat dari pembelajaran siswa sebelumnya banyak siswa yang
kesulitan dan kurang memahami materi yang di sampaikan karna pendidik
hanya menggunakan media yang disiapkan yaitu papan tulis, Dengan
menggunakan Media LCD Proyektor siswa lebih cepat paham terhadap

materi yang disampaikan lebih aktif dan cepat menguasaai materi. Dan



pendidik juga bisa memvariasikan cara mengajarnya sehingga siswa tidak
mengalami kebosanan dan kejenuhan karna sudah di siapkan media LCD

Proyektor.

Oleh karena itu penggunaan media LCD Proyektor ini dapat
meningkatkan penguasaan siswa terhadap pembelajaran serta efektif

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

b. Penggunaan Media dan Metode

Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI yaitu menggunakan
multimedia projector (LCD). Dalam penggunaan media, guru mencoba untuk
menggunakan berbagai metode mengajar dan disesuaikan dengan media yang

dipakai.

Penggunaan media pembelajaran seperti LCD. Proyektor ketika
melaksanakan pembelajaran di kelas bisa menjadi alternatif solusi bagi guru
dalam pemanifaatan IPTEK. Media ini. menjadikan-proses belajar mengajar
lebih efektif dan efisien, tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai,
peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan, situasi kelas
menjadi kondusif karena perhatian peserta didik tertuju pada materi pelajaran
yang ditampilkan pada layar proyektor, serta antusias belajar menjadi lebih
tinggi dibandingkan metode ceramah. Materi yang menarik dengan desain

sedemikian rupa yang ditampilkan melalui LCD Proyektor membuat suasana



kelas ketika proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan karena
peserta didik di era modernisasi ini lebih menyukai pembelajaran yang

didalamnya mengandung media audio-visual.

Penggunaan media pembelajaran LCD Proyektor pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam-dibawah bimbingan Guru Madrasah Aliyah Allu

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan.

Dalam proses belajar mengajar penggunaan media sangat berpengaruh
besar dalam pencapatan hasil belajar yang diinginkan sesual dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Untuk itu seorang guru tidak hanya
dituntut menguasai bahan pelajaran tetapi juga terampil menggunakan media
dalam proses belajar mengajar tersebut. Salah satu alasan penggunaan media
pembelajaran adalah terkait dengan manfaat media pembelajaran bagi
keberhasilan belajar mengajar di kelas. Media yang dipergunakan tentunya
disesuaikan ‘dengan. materi dan tujuan pembelajaran’itu sendiri, sebab tidak

semua media cocok untuk setiap jenis materi pelajaran.

Dalam kesempatan ini Guru Pendidikan Agama Islam mengatakan
“pakai proyektor tentu saja lebih mudah, selain itu anak anak jadi
bersemangat belajar karena belajar sambil nonton video”. Oleh karena itu
penggunaan media LCD proyektor dinilai sangat tepat untuk dipakai dalam

proses mengajar khususnya mata pelajaran Pendidian Agama Islam



Manfaat lain dari penggunaan LCD proyektor adalah :

1) Lebih Efektif dan Efisien

Dengan menggunakan LCD Proyektor, waktu yang digunakan

untuk mengajar tidak J.sia-sia hanya untuk menulis di papan

tulis, dan n / \
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Secara tidak langsung, penggunaan LCD Proyektor dapat
mendidik siswa agar lebih mengeluarkan ide-ide kreatifnya dalam
penggunaan teknologi. Yang dapat beguna bagi perkembangan dirinya

di era modernisasi yang semakin berkembang.



Kriteria dalam pemilihan media yang ada di Madrasah Aliyah Allu
disesuaikan dengan materi, tujuan, metode, karakteristik siswa dikelas, biaya
pengadaan media yang disesuaikan dengan dana interen sekolah, hal ini
dimaksudkan agar penggunaan media pembelajaran tidak melenceng dari
materi, tujuan, metode, Kkarakteristik siswa sehingga pemahaman siswa
dengan penggunaan media pembelajaran dapat lebih mudah dicapai. Ada
beberapa hal yang perlu. diperhatikan guru dalam.menggunakan media
pembelajaran untuk mempertinggi kualitas ‘pembelajaran. Pertama, guru
perlu memiliki pemahaman media pembelajaran antaralain jenis dan manfaat
media pembelajaran, kriteria memilih dan menggunakan media
pembelajaran, menggunakan media sebagai alat. Bantu mengajar dan tindak
lanjut penggunaan media dalam proses belajar siswa. Kedua, guru terampil
membuat media pembelajaran sederhana untuk keperluan pengajaran. Ketiga,
pengetahuan dan keterampilan dalam menilai keaktifan-media pembelajaran
penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media itu

diperhatikan atau tidak diperlukan dalam proses pengajaran.

Metode yang di gunakan dalam pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah

Allu:

a. Metode Diskusi



Metode diskusi adalah suatu proses yang melibatkan dua
individu atau lebih, berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan,
saling tukar informasi. saling mempertahankan pendapat dan
memecahkan sebuah masalah tertentu. Keunggulannya ialah suasana
kelas lebih hidup. dapat menaikkan prestasi kepribadian individu,
kesimpulan-hasil diskusi mudah dipahami siswa, siswa belajar untuk
mematuhi  peraturan-peraturan dan tatatertib. dalam musyawarah.
Adupun Kelemahannya antara lain siswa ada yang tidak aktif, sulit
menduga hasil yang dicapai, siswa mengalami kesulitan mengeluarkan
ide-ide atau pendapat mereka secara ilmiah dan sistematis. Untuk
mengatasi kelemahan dan segi neg metode ini pimpinan diskusi
diberikan kepada murid dan diatus bergiliran, guru mengusahakan
seluruh siswa agar berpartisipasi dalam diskusi, mengusahakan supaya
semua siswa mendapat giliran berbicara, sementara siswa yang lain
belajar“mendengarkan pendapat: temannya, mengoptimalkan waktu

yang ada untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

b. Metode Kerja Kelompok

Istilah kerja kelompok mengandung arti bahwa siswa-siswa
dalam suatu kelas dibagi kedalam beberapa kelompok besar maupun
kecil yang didasarkan atas prinsip untuk mencapai tujuan bersama.

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pelaksanaan metode



kerja kelompok. yaitu: Menentukan kelompok Pemberian tugas-tugas
kepada kelompok Pengerjaan tugas pada masing-masing kelompok,
dan Penilaian. Adapun keunggulannya antara lain melatih dan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan toleransi, adanya kerjasama yang
saling menguntungkan antara individu dalam kelompok,
menumbuhkan rasa ingin inaju dan persaingan yang sehat. Sedangkan
kekurangannya ialah memeriukan persiapan yang agak rumit, harus
diawasi guru dengan ketat agar tidak timbul persaingan yang tidak
sehat, sifat dan kemampuan individu akan terabaikan, jika juga tidak

dibatasi waktu tertentu, maka akan cenderung terabaikan.

c. Metode Pemberian Tugas

Dimana guru memberikan sejumlah tugas terhadap murid-
muridnya untuk mempelajari sesuatu, kemudian mereka disuruh untuk
mempertanggung jawabkannya. Tugas yang diberikan oleh guru bisa
berbentuk‘memperbaiki, memperdalam, mengecek, mencari informasi,
atau menghafal pelajaran. Metode ini mempunyai 3 fase, yaitu: 1). Fase
pemberian tugas, 2). Fase pelaksanaan tugas, 3). Fase pertanggung

jawaban tugas.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Pengembangan kurikulum pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Allu yaitu
menerapkan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan metode
sesuai dengan materi yang di sampaikan, dengan.adanya media yang
digunakan dapat mempermudah “guru dalam: menyampaikan materi.
Penggunaan media yang digunakan di Madarsah Aliyah Allu adalah
multimedia projector (LCD). Dalam pemilihan media yang digunakan
disesuaikan dengan materi, tujuan, metode dan karakteristik siswa di kelas.

2. Penguasaan media dan metode pendidikan di Madrasah Aliyah Allu bisa
terbilang memuaskan karna guru di Madrasah Aliyah sangat kreatif dalam
menggunakan media projector (LCD) dan guru juga bisa‘memvariasikan cara
mengajarnya sehingga siswa mudah memahami_pelajaran serta aktif dalam
pembelajaran, serta metode yang digunakan.guru sangat membuat siswa aktif
dalam kelas sehingga suasana kelas menjadi hidup karna fasilitas yang
digunakan sangat memuaskan dan membantu peserta didik dalam

pembelajaran



B. Saran

Sehubungan dengan penelitian yang teringkas dalam kesimpulan, maka adapun

beberapa saran yaitu :

1. Bagi lembaga pendidikan® Madrasah Aliyah Allu, Keberhasilan
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam sangat bergantung
pada komitmen dan kualitas guru, sehingga diterapkan oleh Kepala
Madrasah Aliyah untuk terus menjaga kebersamaan dan dan kerjasama
antar guru melalui kegiatan pelatihan.yang intensif.

2. Dalam Pengembangan kurikulum pembelajaran Pendidikan Agama Islam
guru agama harus mengikuti ujian yang diadakan oleh pihak sekolah sesuai
bidang masing-masing

3. Bagi lembaga-lembaga yang lain penerapan Kurikulum Pendidikan Agama
Islam dapat menjadi tolak ukur bagi keberhastlan sistem pembelajaran yang

diterapkan pada sekolah masing-masing.
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